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Debu dengan Kapasitas Paru Terhadap Kelelahan Kerja pada
Karyawan Produksi PT. Semen Bosowa Maros Tahun 2022”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh paparan
debu dengan kapasitas paru terhadap kelelahan kerja pada karyawan
produksi di PT. Semen Bosowa Maros. Dalam penelitian ini Bapak akan
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penggunaan alat pelindung diri dan perilaku merokok serta Bapak akan
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menghubungi saya (Erwinda Alwi Rachman/0811-4168-849).
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Peneliti,

Erwinda Alwi Rachman
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Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul
“‘Pengaruh Paparan Debu dengan Kapasitas Paru Terhadap Kelelahan
Kerja pada Karyawan Produksi PT. Semen Bosowa Maros Tahun
2022”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya
mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan
yang harus saya jawab, dan sebagai responden maka saya akan
menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak
lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan
ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah
dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang
diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini
menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak
mencantumkan nama. Apabila terjadi perbedaan pendapat dikemudian
hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Makassar, 2022

Informan



KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PAPARAN DEBU DENGAN KAPASITAS PARU
TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA KARYAWAN PRODUKSI
PT. SEMEN BOSOWA MAROS TAHUN 2022

Data Karakteristik Responden
Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Unit Produksi

Masa Kerja

A. Status Gizi
1. Berat badan e ——————— kg
2. Tinggi badan e e e e e e et e e e e e e ————————— cm

B. Alat Pelindung Diri (Masker)

Sangat
Setuju

Kurang | Tidak

Pernyataan Setuju | Setuju

Setuju

Setiap kali saya bekerja saya
menggunakan APD (masker)

Penggunaan APD (masker) secara
disiplin dapat mencegah terjadinya
penyakit

APD (masker) merupakan alat yang
penting bagi saya saat bekerja

Semakin saya patuh dalam
memakai APD (masker) maka saya
akan semakin sehat

Saya akan mengalami batuk/pilek
jika tidak menggunakan APD
(masker)

Saya harus menggunakan APD
(masker) jika berada di lingkungan
pabrik

Menggunakan APD (masker) saat




bekerja adalah pilihan yang tepat

8. | Selalu menggunakan APD (masker)
selama jam kerja dapat
meningkatkan efektivitas kerja

9. | Ketersediaan APD (masker) sangat
dibutuhkan oleh pekerja pabrik

10. | Saya merasa nyaman jika
menggunakan APD (masker) saat
bekerja

11. | APD (masker) adalah alat pelindung
bagi saya

12. | Penggunaan APD (masker) dapat
mencegah penyakit paru

13. | Pekerja yang selalu terpapar
dengan debu dianjurkan
menggunakan APD (masker)

14. | Kesadaran diri pekerja  untuk
menggunakan APD (masker) sangat
penting

15. | APD (masker) membantu saya
mengurangi kecemasan terhadap
resiko terjadinya penyakit

C. Perilaku Merokok

No. Pernyataan Selalu | Sering T(Zgi?]g' pTeI;jnaat(h

1. | Saya merokok terutama saat
merasa cemas/gelisah/jenuh/kesal

2. | Saya merokok saat merasa gelisah
maupun tenang

3. | Saya merokok jika mulut saya
terasa asam

4. | Saya merokok kapan pun saya mau

5. | Saya merokok baik saat cuaca
dingin maupun panas

6. | Saya merokok terutama setelah
makan

7. | Saya merokok terutama saat cuaca
dingin

8. |Saya merokok dengan jumlah
batang yang terus bertambah dari
hari ke hari

9. | Saya merokok terutama di tempat

sepi/tidak banyak orang




10.

Saya menghisap rokok yang
memiliki kandungan nikotin dan tar
agak tinggi (seperti : rokok kretek,
non filter, cerutu)

11.

Saya menghisap rokok yang
memiliki aroma rasa yang khas
(seperti:  gudang garam filter
internasional, djarum super, dll)

12.

Saya menghisap rokok yang
memiliki kandungan nikotin dan tar
rendah (seperti: A Mild, Clas Mild,
Star Mild, U Mild, LA Light)

13.

Saya merokok terutama saat
bersama teman

14.

Saya merokok saat sedang sendiri
dan juga saat bersama teman

15.

Saya merokok terutama saat ada
teman yang mengajak untuk
merokok




Analisis Univariat

Frequency Table

Paparan Debu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang dari rata-rata 52 43 43 43
Lebih dari rata-rata 69 57 57 100.0
Total 121 100.0 100.0
Penggunaan APD (Masker)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Patuh 14 11.6 11.6 11.6
Tidak Patuh 107 88.4 88.4 100.0
Total 121 100.0 100.0
Perilaku Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Merokok 49 40.5 40.5 40.5
Merokok 72 59.5 59.5 100.0
Total 121 100.0 100.0
Status Gizi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Normal 59 48.8 48.8 48.8
Tidak Normal 62 51.2 51.2 100.0
Total 121 100.0 100.0




Kapasitas Paru

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Normal 37 30.6 30.6 30.6
Tidak Normal 84 69.4 69.4 100.0
Total 121 100.0 100.0
Kelelahan Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ringan 38 314 31.4 31.4
Sedang 30 24.8 24.8 56.2
Berat 53 43.8 43.8 100.0
Total 121 100.0 100.0

Analisis Bivariat

Paparan Debu * Kapasitas Paru Crosstabulation

Kapasitas Paru
Normal Tidak Normal Total

Paparan Debu  Kurang dari rata-rata Count 18 34 52
% of Total 14.9% 28.1% 43%

Lebih dari rata-rata Count 19 50 69

% of Total 15.7% 41.3% 57%

Total Count 37 84 121
% of Total 30.6% 69.4% 100.0%




Penggunaan APD * Kapasitas Paru Crosstabulation

Kapasitas Paru
Normal Tidak Normal Total
Penggunaan APD Count 35 72 107
(Masker) % of Total 28.9% 59.5% 88.4%
Tidak Patuh ~ Count 2 12 14
% of Total 1.7% 9.9% 11.6%
Total Count 37 84 121
% of Total 30.6% 69.4% 100.0%
Perilaku Merokok * Kapasitas Paru Crosstabulation
Kapasitas Paru
Normal Tidak Normal Total
Perilaku Merokok  Tidak Merokok Count 13 36 49
% of Total 10.7% 29.7% 40.4%
Count 24 48 72
% of Total 19.9% 39.7% 59.6%
Total Count 37 84 121
% of Total 30.6% 69.4% 100.0%
Status Gizi * Kapasitas Paru Crosstabulation
Kapasitas Paru
Normal Tidak Normal Total
Status Gizi  Normal Count 25 34 59
% of Total 20.7% 28.1% 48.8%
Tidak Normal Count 12 50 62
% of Total 9.9% 41.3% 51.2%
Total Count 37 84 121
% of Total 30.6% 69.4% 100.0%




Paparan Debu * Kelelahan Kerja Crosstabulation

Kelelahan Ker
Ringan Sedang Berat Total
Paparan Debu  Kurang dari rata-rata Count 15 10 27 52
% of Total 12.4% 8.3% 22.3% 43%
Lebih dari rata-rata Count 23 20 26 69
% of Total 19% 16.5% 21.5% 57%
Total Count 38 30 53 121
% of Total 31.4% 24.8% 43.8% 100.0%
Penggunaan APD (Masker) * Kelelahan Kerja Crosstabulation
Kelelahan Kerja
Ringan Sedang Berat Total
Penggunaan APD  Patuh Count 37 29 41 107
(Masker) % of Total 30.6% 24% 33.8% 88.4%
Tidak Patuh ~ Count 1 1 12 14
% of Total 0.8% 0.8% 10% 11.6%
Total Count 38 30 53 121
% of Total 31.4% 24.8% 43.8% 100.0%
Perilaku Merokok * Kelelahan Kerja Crosstabulation
Kelelahan Kerja
Ringan Sedang Berat Total
Perilaku Merokok  Tidak Merokok Count 19 13 17 49
% of Total 15.7% 10.7% 14% 40.4%
Merokok Count 19 17 36 72
% of Total 15.7% 14.1% 29.8% 59.6%
Total Count 38 30 53 121
% of Total 31.4% 24.8% 43.8% 100.0%




Status Gizi * Kelelahan Kerja Crosstabulation

Kelelahan Kerja
Ringan Sedang Berat Total
Status Gizi Normal Count 26 13 20 59
% of Total 21.5% 10.7% 16.5% 48.8%
Tidak Normal Count 12 17 33 62
% of Total 9.9% 14.1% 27.3% 51.2%
Total Count 38 30 53 121
% of Total 31.4% 24.8% 43.8% 100.0%
Kapasitas Paru * Kelelahan Kerja Crosstabulation
Kelelahan Kerja
Ringan Sedang Berat Total
Kapasitas Paru ~ Normal Count 17 7 13 37
% of Total 14.0% 5.8% 10.7% 30.5%
Tidak Normal Count 21 23 40 84
% of Total 17.4% 19.0% 33.1% 69.5%
Total Count 38 30 53 121
% of Total 31.4% 24.8% 43.8% 100.0%
Analisis Multivariat
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate @ S.E. C.R. P Label
Z <--- X1 -129 155 -.829 407
Z <--- X2 634 278 2.282 .023
Z <--- X3 428 192 2.233 .026
Z <--- X4 1.433 457 3.138 .002
Y <--- X1 -291 1250 -.233 .816
Y <--- X2 4721 2275 2.075 .038
Y <--- X3 3.437 1570 2.189 .029
Y <--- X4 12.314 3.811 3.231 .001
Y <--- Z 1.540 .732 2103 .035




Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Z <--- X1 -.067
Z <--- X2 .208
Z <--—- X3 192
Z <--- X4 .270
Y <--- X1 -.018
Y <-- X2 .182
Y <--- X3 181
Y <--- X4 272
Y < Z 181

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

X3 <--> X4 9.563 5277 1812 .070
X2 <--> X4 15283 4.058 3.766  ***
X1 <--> X4 -7.242  6.056 -1.196 .232
X2 <--> X3 37.518 9.675 3.878 ***
X1 <--> X3 14311 14.353 997 319
X1 <--> X2 7.981 10.492 761 447

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
X3 <> X4 .168
X2 <--> X4 .366
X1l <--> X4 -.110
X2 <--> X3 379
X1 <--> X3 .091
X1l <> X2 .070

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE. CR P Label
X1 181.123 23.383 7.746 ***
X2 72.588 9.371 7.746 ***
X3 135.356 17.474 7.746 ***
X4 24.009 3.100 7.746 ***
e2 508.395 65.633 7.746 ***
el 32707.160 4222.476 7.746 ***




Matrices (Group number 1 - Default model)

Total Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 y4
Z 1433 428 634 -129 .000
Y | 14521 4.096 5.697 -.490 1.540

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 y4
Z |.270 192 .208 -.067 .000
Y |.321 215 219 -.030 .181

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 4
Z 1433 428 634 -129 .000
Y | 12314 3.437 4.721 -291 1.540

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 Z
Z | .270 .192 .208 -.067 .000
Y |.272 181 .182 -.018 .181

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 Z
Z .000 .000 .000 .000 .000
Y | 2207 .660 .976 -.198 .000

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 Z
Z | .000 .000 .000 .000 .000
Y |.049 .035 .038 -.012 .000
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Penggunaan

Vo mam | ume | Je | e | Uk M o | P | G0 | Py | st | Kapaies | tun
(Masker)
1 Responden 1 42 L SMA Cement Mill 14 95 28.4907 48 45 22.4 101.69 404
2 Responden 2 36 L SMA Raw Mill 11 96 50.156 47 25 17.3 25.13 703
3 Responden 3 44 L SMA Raw Mill 16 97 50.156 60 33 22.7 87.91 782
4 Responden 4 54 L SMA Cement Mill 25 94 28.4907 58 60 22 52.26 683
5 | Responden 5 38 L SMA Packer 10 95 59.1305 54 29 25.6 117.88 640
6 | Responden 6 49 L SMA Klin Coal 22 96 31.6125 51 60 20.9 47.39 395
7 | Responden 7 30 L SMA Crusher 7 95 59.1305 46 60 215 64.45 1063
8 | Responden 8 42 L SMA Klin Coal 15 92 31.6125 53 33 25.9 65.33 412
9 | Responden9 49 L SMA Packer 20 90 59.1305 46 60 30.8 73.57 763
10 | Responden 10 48 L SMA Klin Coal 22 96 31.6125 45 60 20 55.69 437
11 | Responden 11 25 L SMA Raw Mill 5 98 50.156 50 25 21.8 39.36 338
12 | Responden 12 25 L SMA Packer 5 96 59.1305 48 60 27.3 58.01 1533
13 | Responden 13 35 L SMP Packer 10 97 59.1305 48 31 26.9 78.53 530
14 | Responden 14 33 L SMA Packer 7 98 59.1305 53 60 24 57.82 500
15 | Responden 15 26 L SMA Raw Mill 5 97 50.156 60 28 21.6 47.83 372
16 | Responden 16 54 L SMA Packer 27 98 59.1305 52 28 28.3 59.9 1153
17 | Responden 17 25 L SMA Packer 5 98 59.1305 60 27 20.9 40.67 712
18 | Responden 18 36 L SMA Packer 11 95 59.1305 53 29 25 41.45 398
19 | Responden 19 48 L SMA Raw Mill 20 98 50.156 56 60 29.1 122.25 340
20 | Responden 20 41 L SMA Crusher 12 97 59.1305 60 15 19.2 131.83 774
21 | Responden 21 51 L SMA Raw Mill 24 95 50.156 51 25 30.3 47.9 682




22 | Responden 22 33 L SD Packer 8 98 59.1305 51 28 214 48.02 411
23 | Responden 23 47 L SMA Crusher 22 97 59.1305 53 15 228 9.29 410
24 | Responden 24 49 L SMA Packer 21 96 59.1305 48 60 29.6 118.75 409
25 | Responden 25 47 L SMA Raw Mill 21 98 50.156 56 25 28.3 58.74 561
26 | Responden 26 28 L SMA Packer 5 96 59.1305 60 17 27.3 10.95 580
27 | Responden 27 53 L SMA Packer 24 94 59.1305 37 30 24.4 87.33 377
28 | Responden 28 48 L SMA Cement Mill 21 96 28.4907 54 28 17.7 53.47 734
29 | Responden 29 48 L SMA Packer 21 95 59.1305 48 29 29.3 54.96 423
30 | Responden 30 47 L SMA Raw Mill 20 97 50.156 46 28 239 50.48 992
31 | Responden 31 34 L SMA Cement Mill 8 92 28.4907 54 37 315 117.2 664
32 | Responden 32 44 L SD Packer 17 98 59.1305 57 60 19.3 55.5 761
33 | Responden 33 46 L SMA Packer 19 98 59.1305 60 60 28 51.45 297
34 | Responden 34 29 L S1 Raw Mill 5 97 50.156 49 60 20.4 72.32 381
35 | Responden 35 36 L SMA Packer 9 98 59.1305 30 24 21.6 53.35 3132
36 | Responden 36 47 L SMA Packer 20 95 59.1305 57 41 23.1 51.29 640
37 | Responden 37 36 L SMA Cement Mill 9 95 28.4907 50 43 235 63.58 1063
38 | Responden 38 25 L SMA Packer 3 97 59.1305 58 17 18.4 71.03 498
39 | Responden 39 37 L SMA Packer 10 99 59.1305 60 42 235 72.56 287
40 | Responden 40 37 L SMA Raw Mill 12 98 50.156 60 15 23.7 24.13 1082
41 | Responden 41 32 L SMA Cement Mill 6 97 28.4907 46 34 18 71.45 242
42 | Responden 42 36 L SMA Packer 9 95 59.1305 52 60 24.5 69.33 441
43 | Responden 43 53 L SMA Klin Coal 26 96 31.6125 51 44 31.6 65.15 827
44 | Responden 44 36 L SMA Packer 8 98 59.1305 53 30 20.3 121.73 272
45 | Responden 45 46 L SMA Cement Mill 18 96 28.4907 52 60 30.7 117.2 1316




46 | Responden 46 44 L SMA Raw Mill 17 97 50.156 46 60 304 72.56 520
47 | Responden 47 46 L SMA Cement Mill 19 96 28.4907 48 60 27.7 73.54 342
48 | Responden 48 31 L SMA Packer 6 95 59.1305 45 60 25.7 73.32 1165
49 | Responden 49 41 L SMA Packer 14 94 59.1305 60 35 24 88.36 363
50 | Responden 50 53 L S1 Crusher 25 97 59.1305 59 60 224 58.91 393
51 | Responden 51 24 L SMA Klin Coal 2 96 31.6125 53 33 29.3 50.82 877
52 | Responden 52 37 L S1 Raw Mill 12 98 50.156 48 60 32.6 65.2 794
53 | Responden 53 27 L SMA Crusher 5 95 59.1305 45 60 27 45.94 451
54 | Responden 54 45 L SMA Raw Mill 17 92 50.156 51 45 24.7 115.36 360
55 | Responden 55 35 L D3 Klin Coal 9 95 31.6125 60 60 24.2 103.72 549
56 | Responden 56 39 L SMA Raw Mill 14 97 50.156 60 17 28.1 25.45 363
57 | Responden 57 26 L SMA Crusher 5 98 59.1305 53 60 19 66.35 432
58 | Responden 58 44 L SMA Raw Mill 16 96 50.156 43 60 37.9 88.65 717
59 | Responden 59 67 L S1 Raw Mill 39 97 50.156 52 52 24.6 64.08 456
60 | Responden 60 47 L SMA Klin Coal 20 97 31.6125 49 60 27.7 61.66 489
61 | Responden 61 42 L S1 Raw Mill 15 96 50.156 55 35 215 60.65 308
62 | Responden 62 52 L SMA Raw Mill 25 98 50.156 50 60 26.7 74.2 326
63 | Responden 63 34 L SMA Crusher 8 98 59.1305 45 31 26.6 69.75 455
64 | Responden 64 45 L SMA Klin Coal 18 95 31.6125 50 60 26 77.93 444
65 | Responden 65 43 L SMA Cement Mill 15 92 28.4907 59 20 26.9 116.57 412
66 | Responden 66 32 L SMA Crusher 7 97 59.1305 52 60 29.3 53.46 345
67 | Responden 67 34 L S1 Crusher 8 97 59.1305 58 60 29.9 71.56 673
68 | Responden 68 31 L S1 Klin Coal 6 98 31.6125 49 45 26.3 68.37 349
69 | Responden 69 36 L SMA Cement Mill 11 95 28.4907 52 39 21.6 111.09 682




70 | Responden 70 35 L S1 Raw Mill 9 96 50.156 56 25 29.6 92.47 749
71 | Responden 71 44 L S1 Raw Mill 18 97 50.156 39 60 20.3 69.08 332
72 | Responden 72 38 L SMP Crusher 13 96 59.1305 50 27 241 55.48 1766
73 | Responden 73 35 L S1 Klin Coal 9 96 31.6125 60 60 239 68.37 369
74 | Responden 74 45 L SMA Packer 18 96 59.1305 50 33 26.3 56.85 248
75 | Responden 75 42 L SMA Packer 15 97 59.1305 55 60 20.7 60.65 842
76 | Responden 76 36 L SMA Cement Mill 9 95 28.4907 60 44 26.9 122.87 456
77 | Responden 77 48 L SMA Klin Coal 22 97 31.6125 60 60 27 58.91 666
78 | Responden 78 44 L S1 Cement Mill 16 95 28.4907 43 60 237 68.92 533
79 | Responden 79 48 L SMA Packer 22 97 59.1305 37 38 19.6 55.33 581
80 | Responden 80 44 L SMP Cement Mill 16 95 28.4907 48 45 20.7 128.03 300
81 | Responden 81 44 L SMA Cement Mill 16 94 28.4907 52 33 25.2 131.83 287
82 | Responden 82 46 L S1 Cement Mill 19 96 28.4907 60 60 21.7 102.30 456
83 | Responden 83 46 L SMA Packer 19 95 59.1305 60 38 20 119.58 564
84 | Responden 84 31 L SMA Packer 6 95 59.1305 51 60 24.2 103.72 550
85 | Responden 85 49 L SMA Packer 22 96 59.1305 46 40 23.9 68.37 365
86 | Responden 86 45 L SMA Packer 18 98 59.1305 51 27 29.3 53.46 582
87 | Responden 87 37 L SMA Packer 10 97 59.1305 43 20 26 77.93 450
88 | Responden 88 45 L SMA Packer 18 97 59.1305 43 25 27.7 61.66 443
89 | Responden 89 32 L SMA Cement Mill 7 95 28.4907 49 60 24 88.36 267
90 | Responden 90 31 L SMA Cement Mill 6 94 28.4907 30 60 20.3 121.73 442
91 | Responden 91 47 L SMA Packer 19 88 59.1305 49 60 30.7 117.2 589
92 | Responden 92 37 L SMA Packer 9 94 59.1305 51 60 224 101.69 653
93 | Responden 93 44 L SMA Packer 16 96 59.1305 56 60 24.5 101.1 732




94 | Responden 94 48 L SMA Packer 20 96 59.1305 60 60 24.7 115.36 821
95 | Responden 95 45 L SMA Packer 20 95 59.1305 50 17 231 24.23 380
96 | Responden 96 51 L SMA Cement Mill 24 95 28.4907 60 60 21.7 111.09 249
97 | Responden 97 37 L SMP Crusher 9 92 59.1305 47 60 30.8 92.47 594
98 | Responden 98 47 L SMP Packer 20 97 59.1305 37 20 19.9 60.30 601
99 | Responden 99 40 L SMA Packer 15 95 59.1305 45 28 231 24.23 576
100 | Responden 100 37 L SMA Raw Mill 13 98 50.156 48 15 18.4 2.80 476
101 | Responden 101 44 L SMA Cement Mill 18 97 28.4907 30 24 27 52.26 603
102 | Responden 102 49 L SMA Klin Coal 22 95 31.6125 37 25 27.4 55.48 589
103 | Responden 103 52 L SMA Cement Mill 24 96 28.4907 50 60 23.1 121.73 247
104 | Responden 104 37 L SMA Crusher 10 98 59.1305 47 25 30.8 78.95 600
105 | Responden 105 45 L SMA Klin Coal 18 96 31.6125 34 17 24.5 66.88 704
106 | Responden 106 44 L SMA Cement Mill 17 97 28.4907 43 20 26.4 68.95 654
107 | Responden 107 42 L S1 Klin Coal 15 96 31.6125 60 60 21.8 116.57 320
108 | Responden 108 47 L SMA Cement Mill 21 95 28.4907 37 27 26.4 24.33 590
109 | Responden 109 38 L SMA Klin Coal 14 97 31.6125 30 15 27.4 3.47 585
110 | Responden 110 40 L SMA Klin Coal 12 95 31.6125 60 60 20 121.73 321
111 | Responden 111 35 L SMA Crusher 8 94 59.1305 56 60 23.1 116.57 256
112 | Responden 112 36 L SMA Cement Mill 9 97 28.4907 37 25 18.4 69.21 675
113 | Responden 113 50 L SMA Klin Coal 23 95 31.6125 47 28 29.3 63.12 800
114 | Responden 114 40 L SMA Cement Mill 14 98 28.4907 50 20 26.1 53.5 906
115 | Responden 115 34 L SMA Crusher 9 96 59.1305 60 27 21.7 32.99 411
116 | Responden 116 30 L SMA Cement Mill 7 95 28.4907 35 20 30.8 25.83 654
117 | Responden 117 46 L SMA Klin Coal 23 97 31.6125 35 15 18.4 9.4 598




118 | Responden 118 39 L D3 Klin Coal 12 92 31.6125 60 60 22.4 111.09 300
119 | Responden 119 38 L SMA Cement Mill 14 96 28.4907 30 25 29.3 37.02 635
120 | Responden 120 43 L SMA Klin Coal 18 96 31.6125 51 27 26.1 55.33 760
121 | Responden 121 42 L S1 Cement Mill 15 98 28.4907 60 60 24 88.36 258
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